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Kata Kunci : Abstrak :

Penguatan Desa Sambibulu, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo memiliki potensi
Kapasitas, jambu biji merah yang cukup besar, namun pemanfaatannya masih terbatas
BUMDes sehingga belum memberikan nilai tambah yang optimal. Pemerintah Desa
Sambimadu, Sambibulu berkomitmen mewujudkan desa yang mandiri berwirausaha dengan
Hilirisasi, Jambu  membentuk BUMDes Sambimadu yang bergerak dalam bidang mengelola
Biji Merah agrowisata petik jambu biji merah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas BUMDes Sambimadu dalam
melakukan hilirisasi produk jambu biji merah untuk ketahanan pangan,
perekonomian, dan kesehatan masyarakat Desa Sambibulu. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif selama enam kali
pertemuan, meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi.
Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Business
Model Canvas (BMC). Hasil dari kegiatan ini adalah pengelola BUMDes dapat
memahami dan mendemonstrasikan strategi bisnis BMC, diversifikasi produk
olahan jambu biji merah, dan informasi manfaat jambu biji merah untuk
kesehatan. Peserta memiliki peningkatan kapasitas manajemen usaha serta
perluasan pemasaran melalui media sosial dan platform daring untuk
mempromosikan produk olahan jambu biji merah. Selain itu, diversifikasi
produk olahan jambu biji merah menghasilkan beberapa produk baru berupa
jus jambu biji merah, smoothie, teh daun jambu biji merah, dan serbuk instan
jambu biji merah. Produk hasil diversifikasi tersebut dikemas dan diberi label
hingga menjadi produk layak jual. Sosialisasi kesehatan mengenai manfaat
jambu biji merah diterapkan untuk memotivasi pengelola BUMDes dan
masyarakat Desa Sambibulu tertarik mengkonsumsi jambu biji merah. Kegiatan
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pengabdian ini dapat memberikan implikasi pada peningkatan kapasitas
BUMDes dalam hal peningkatan pendapatan, diversifikasi produk olahan yang
dapat dijual, serta mendukung pencapaian SDGs, khususnya dalam aspek
pengentasan kemiskinan, kesehatan, pekerjaan layak, dan konsumsi
berkelanjutan.

Key word : Abstract :

Capacity Sambibulu Village in Taman Subdistrict, Sidoarjo Regency, has significant
Strengthening, potential for red guava cultivation, yet its utilization remains limited and
BUMDes provides little added value. To foster entrepreneurial independence, the village
Sambimadu, government established BUMDes Sambimadu, which focuses on managing red
Downstream guava—based agrotourism. This community service program aimed to build the
Processing, Red  capacity of BUMDes Sambimadu in downstreaming red guava products to
Guava strengthen food security, economic resilience, and public health. A

participatory approach was employed over six sessions, including socialization,
training, mentoring, and evaluation, using the Business Model Canvas (BMC) as
a framework. The results show that BUMDes managers improved their
understanding of BMC strategies, diversified red guava based products, and
enhanced awareness of the fruit’s health benefits. Training activities led to the
development of several new marketable products, such as red guava juice,
smoothies, guava leaf tea, and instant guava powder, all packaged and labeled
to meet consumer standards. In addition, participants strengthened their
business management capacity and expanded promotional efforts through
social media and online platforms. Health campaigns encouraged both
managers and the wider community to increase red guava consumption.
Overall, this program contributed to the empowerment of BUMDes Sambimadu
by increasing income potential, broadening product diversification, and
supporting the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs),
particularly poverty reduction, improved health, decent work opportunities,
and sustainable consumption practices.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang memiliki peluang besar dalam pengembangan
sektor pertanian dan perkebunan. Sumber daya alam yang melimpah seharusnya dapat dimanfaatkan
sebagai penopang ketahanan pangan sekaligus peningkatan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi,
realitas menunjukkan bahwa persoalan kemiskinan, pengangguran, dan kesenjangan sosial ekonomi
masih menjadi tantangan yang perlu segera diatasi. Berdasarkan data terbaru, tingkat kemiskinan
tercatat sebesar 8,57% dengan angka pengangguran mencapai 4,91% (Gea, 2022). Kondisi ini
menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat desa masih menjadi agenda penting dalam
pembangunan nasional (Halawa et al., 2024). Sebagai respon terhadap tantangan tersebut,
pemerintah memperkuat peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 serta Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021
(Sakuntalawati et al., 2022). Kehadiran BUMDes diharapkan dapat menjadi penggerak ekonomi desa
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melalui pengembangan kewirausahaan, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan nilai tambah
potensi lokal (Isna, 2024).

Salah satu desa dengan potensi pertanian yang cukup besar di Kabupaten Sidoarjo adalah Desa
Sambibulu, yang terletak di Kecamatan Taman. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 180 hektare,
dengan penggunaan lahan pertanian seluas 67,57 hektare dan perkebunan 11,5 hektare. Jumlah
penduduk tercatat 8.124 jiwa atau sekitar 2.677 kepala keluarga. Berdasarkan data pemerintah desa,
sebagian besar masyarakat bekerja di sektor industri (34%) dan perdagangan (23%), sementara hanya
19% yang masih bertahan di sektor pertanian (Maulidiah & Megawati, 2022). Pergeseran mata
pencaharian ini menunjukkan bahwa pertanian tidak lagi menjadi pilihan utama masyarakat, meskipun
Sambibulu memiliki potensi unggulan pada komoditas buah, terutama jambu biji merah.

Sejak tahun 2017, Desa Sambibulu mulai mengembangkan BUMDes Sambimadu yang
mengelola agrowisata petik jambu biji merah serta destinasi wisata air D’Ganjaran. Kebun jambu biji
merah yang dikelola memiliki luas sekitar 5 hektare dengan produksi mencapai 10—15 ton setiap kali
panen, yang berlangsung tiga kali dalam setahun (Maulidiah & Megawati, 2022). Namun, pemanfaatan
hasil panen tersebut masih belum berjalan secara optimal. Harga jual jambu biji merah relatif rendah,
sekitar Rp 5.000 per kilogram, disebabkan minimnya kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi buah.
Selain itu, pengolahan produk masih terbatas pada jus sederhana dan buah beku, sehingga belum
mampu memberikan nilai tambah yang signifikan. Akibatnya, pendapatan petani tetap rendah dan
peran BUMDes dalam meningkatkan ekonomi desa belum maksimal (Sari et al., 2023)

Di samping itu, pengolahan hasil panen maupun manajemen usaha masih dihadapkan pada
sejumlah kendala. Proses produksi umumnya masih sederhana, misalnya pembuatan jus dengan cara
mengupas kulit buah. Padahal, cara ini justru menurunkan kadar vitamin C karena sebagian besar
nutrisi terdapat pada kulit dan lapisan luar daging buah (Rachmaniar et al., 2018) (Sari et al.,
2022)(Yanuarty et al., 2022) (Handayani & Mahanani, 2019). Produk jus yang dihasilkan pun hanya
dikemas dalam botol polos tanpa label, sehingga kurang memiliki daya tarik pemasaran (Novidahlia et
al., 2018). Upaya diversifikasi melalui pembuatan keripik jambu sebenarnya pernah dicoba, tetapi
tidak berlanjut akibat tingginya biaya produksi (Yunus et al., 2025). Dari sisi pengelolaan usaha,
pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual, promosi terbatas melalui akun pribadi
pengelola, dan akses ke lokasi agrowisata minim petunjuk jalan, sehingga keberadaan produk maupun
wisata sulit menjangkau pasar yang lebih luas (Hizni et al., 2018).

Beberapa pelatihan sebenarnya telah dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan
pengelola BUMDes, seperti pelatihan penggunaan pupuk organik maupun diversifikasi produk olahan
(Nurfajrina et al., 2025). Akan tetapi, program tersebut masih bersifat parsial dan belum menyentuh
aspek yang lebih strategis, antara lain pengelolaan bisnis modern, pemasaran berbasis digital, serta
penerapan teknologi pengolahan pangan. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan yang perlu diatasi
melalui program pemberdayaan masyarakat yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan (Sakuntalawati
etal. 2022).

Program pengabdian ini dirancang dengan pendekatan yang berbeda, yaitu melalui integrasi
konsep hilirisasi jambu biji merah dengan diversifikasi produk berbasis teknologi pangan tepat guna.
Produk yang dikembangkan meliputi jus jambu biji merah, teh daun jambu biji merah, smoothie, serta
serbuk instan jambu biji merah yang dibuat dengan menggunakan metode Foam Mat Drying yang
mampu mempertahankan kandungan vitamin C (Kinanti et al., 2023) (Nurbaya et al., 2022). Selain
aspek produksi, penguatan manajemen usaha juga menjadi fokus melalui penerapan Business Model
Canvas (BMC) sebagai strategi bisnis modern. Lebih lanjut, pemasaran digital diterapkan untuk
memperluas jangkauan pasar sehingga produk olahan jambu biji merah dapat dikenal lebih luas (Asgar
etal., 2022)(Siskawanti et al., 2023).

Dampak dari program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pendapatan masyarakat,
tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian beberapa Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Hal tersebut mencakup pengentasan kemiskinan (SDG 1), peningkatan kualitas
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kesehatan masyarakat (SDG 3), penyediaan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi (SDG 8), serta
konsumsi dan produksi yang berkelanjutan (SDG 12). Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki relevansi
ilmiah maupun praktis, baik dalam mendukung kesejahteraan masyarakat desa maupun dalam
pengembangan pengetahuan di bidang ekonomi kreatif, teknologi pangan, dan manajemen berbasis
digital.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas BUMDes
Sambimadu melalui hilirisasi jambu biji merah melalui hilirisasi jambu biji merah yang dilakukan
dengan membuat diversifikasi produk inovatif, penerapan strategi bisnis berbasis Business Model
Canvas, serta sosialisasi manfaat jambu biji merah bagi kesehatan. Upaya tersebut diarahkan untuk
mendukung ketahanan pangan, memperkuat ekonomi desa, dan meningkatkan kesehatan
masyarakat. Kegiatan hilirisasi produk jambu biji merah sebagai kegiatan program pengabdian kepada
masyarakat ini memberikan manfaat nyata dalam berbagai bidang. Dari sisi ekonomi lokal, pengolahan
produk berbasis agrowisata mampu meningkatkan nilai tambah komoditas pertanian yang
sebelumnya hanya dijual dalam bentuk buah jambu biji merah segar menjadi produk olahan seperti
jus, smoothie, teh daun jambu biji merah, dan serbuk instan jambu biji merah. Inovasi ini membuka
peluang lapangan kerja baru serta memperluas rantai pemasaran, terutama melalui media sosial dan
platform daring, sehingga dapat meningkatkan pendapatan desa sekaligus memperkuat ketahanan
ekonomi lokal. Dari sisi sosial, masyarakat memperoleh pengetahuan tambahan mengenai gizi dan
manfaat kesehatan jambu biji merah, yang mendorong peningkatan konsumsi buah lokal serta
mendukung ketahanan pangan desa.

Harapan dari kegiatan ini adalah agar BUMDes Sambimadu mampu mengembangkan dan
melanjutkan program hilirisasi yang telah diperkenalkan, serta mempertahankan diversifikasi produk
yang telah dihasilkan. Peningkatan kapasitas manajemen seperti yang telah disosialisasikan, yakni
dengan menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC), inovasi produk, dan perluasan
pemasaran diharapkan dapat memperkuat kemandirian BUMDes dalam jangka panjang. Lebih jauh,
keberlanjutan kegiatan ini diharapkan memberikan dampak ganda, yakni pertumbuhan ekonomi desa
yang inklusif dan peningkatan kesehatan masyarakat. Program ini juga diharapkan berkontribusi
terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada aspek pengentasan
kemiskinan, kesehatan yang baik, pekerjaan layak, serta pola konsumsi dan produksi berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Sambibulu, Kecamatan Taman, Kabupaten
Sidoarjo. Desa ini memiliki potensi besar dalam budidaya jambu biji merah, namun masih menghadapi
kendala pada diversifikasi produk, manajemen usaha, serta pemasaran digital. Kondisi tersebut
menjadi latar belakang dipilihnya Desa Sambibulu sebagai lokasi kegiatan agar potensi lokal dapat
lebih dioptimalkan.

Mitra utama kegiatan adalah BUMDes Sambimadu yang bekerja sama dengan kelompok
petani jambu biji merah, ibu-ibu PKK, serta karang taruna desa. Sasaran kegiatan meliputi pengurus
BUMDes, petani, dan masyarakat sekitar yang terlibat dalam pengolahan maupun pemasaran produk.
Kegiatan dilaksanakan pada Bulan Juli-Agustus 2025 dengan jumlah peserta yang terlibat dalam
kegiatan ini 10 orang dengan peran dan tanggung jawab yang berbeda sesuai keahliannya.

Metode yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu pendekatan
partisipatif yang menempatkan tim pelaksana sebagai fasilitator dan mitra sebagai pelaku utama.
Prosedur kegiatan dirancang secara bertahap mulai dari identifikasi masalah, perencanaan solusi,
hingga implementasi teknis di lapangan. Setiap tahap kegiatan dipandu oleh tim agar mitra mampu
memahami, mempraktikkan, dan mengembangkan keterampilan baru yang relevan.

Adapun alur kegiatan yang telah dilakukan sebagai berikut:
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Tabel 1. Alur Kegiatan PKM Hilirisasi Jambu Biji Merah di BUMDes Sambimadu
Tahap Kegiatan Uraian

Identifikasi Masalah Sosialisasi awal dan FGD untuk menemukan kendala utama dalam
produksi, manajemen, dan pemasaran.

Analisis & Desain Program Penyusunan strategi bisnis dengan pendekatan BMC sesuai
kebutuhan mitra dan inovasi diversifikasi produk olahan jambu biji
merah.

Implementasi Pelatihan  manajemen digital, pemasaran online/offline,

diversifikasi produk olahan jambu biji merah, serta sosialisasi
manfaat jambu biji merah bagi kesehatan.

Pendampingan Teknis Bimbingan pengelolaan usaha, penguatan SDM, dan pemanfaatan
teknologi pangan tepat guna.

Monitoring & Evaluasi Evaluasi efektivitas kegiatan serta penyusunan rekomendasi untuk
keberlanjutan program.

Berdasarkan tabel alur kegiatan diatas, tahap awal kegiatan dilakukan sosialisasi kepada
BUMDes Sambimadu terkait rencana pelatihan dan pendampingan yang difokuskan pada penyelesaian
permasalahan prioritas mitra. Permasalahan yang diidentifikasi melalui Forum Group Discussion (FGD)
meliputi dua aspek utama, yaitu produksi dan manajemen. Pada aspek produksi, mitra menghadapi
kendala berupa terbatasnya diversifikasi produk olahan jambu biji merah. Sementara pada aspek
manajemen, permasalahan yang muncul adalah kurangnya pemahaman tentang manajemen bisnis
berbasis digital serta keterbatasan strategi pemasaran yang berkelanjutan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, dilakukan pelatihan hilirisasi jambu biji merah dengan pendekatan Business Model Canvas
(BMC).

Pada tahap implementasi dilakukan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan enam kali
pertemuan dengan tahapan sistematis. Pertemuan pertama difokuskan pada pelatihan BMC yang
menekankan pada sembilan elemen utama, yaitu value proposition, customer segments, channel,
customer relationship, key resources, key activities, key partner, revenue streams, dan cost structure.
Pertemuan kedua diarahkan pada digitalisasi manajemen usaha. Pertemuan ketiga difokuskan pada
digitalisasi manajemen pemasaran. Pertemuan keempat dan kelima berfokus pada penerapan
teknologi pangan untuk mendukung diversifikasi produk. Dalam kegiatan ini, peserta dilatih mengolah
berbagai produk olahan berbasis jambu biji merah, meliputi jus, smoothie, teh daun jambu biji, dan
serbuk instan jambu biji merah. Pertemuan keenam dilakukan sosialisasi tentang manfaat daun dan
buah jambu biji merah bagi kesehatan masyarakat.

Pada tahap pendampingan, pelaksana PKM melakukan pendampingan pada setiap tahapan
untuk memastikan keberhasilan kegiatan. Pada tahap monitoring dan evaluasi difokuskan pada
identifikasi faktor pendukung, kendala, serta solusi yang dapat diterapkan, sekaligus menilai tingkat
pemahaman dan keterampilan mitra dalam mempraktikkan materi pelatihan. Sebagai upaya
keberlanjutan program, Desa Sambibulu diproyeksikan untuk menjadi desa binaan dalam kegiatan
penelitian dan pengabdian berikutnya. Agrowisata Petik Jambu Biji Merah yang dikelola BUMDes
Sambimadu juga diposisikan sebagai destinasi edukatif bagi mahasiswa. Rencana tindak lanjut juga
mencakup pengembangan potensi desa sebagai model pemberdayaan berbasis potensi lokal yang
mendukung peningkatan kapasitas ekonomi, sosial, dan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

© 5209



HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di BUMDes Sambimadu dilaksanakan selama dua
bulan dengan melibatkan sebanyak 10 peserta yang terdiri atas pengurus BUMDes Sambibulu,
kelompok petani jambu biji merah, ibu-ibu PKK, dan karang taruna desa. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat terkait hilirisasi produk jambu biji merah di Desa Sambibulu dilakukan
melalui lima tahapan utama, yakni (1) identifikasi permasalahan prioritas melalui sosialisasi dan FGD,
(2) Analisis & Desain Program yang diisi dengan kegiatan pelatihan penguatan kapasitas menggunakan
pendekatan Business Model Canvas (BMC) dan inovasi divesrifikasi produk olahan jambu biji merah (3)
Implementasi yang diisi dengan kegiatan manajemen digital, pemasaran online/offline sesuai dengan
alur Business Model Canvas (BMC), diversifikasi produk olahan jambu biji merah, serta sosialisasi
manfaat jambu biji merah bagi kesehatan, (4) pendampingan teknis yang diisi dengan kegiatan
bimbingan pengelolaan usaha dan penerapan teknologi pangan tepat guna, dan (5) monitoring dan
evaluasi keberlanjutan program.
1. Identifikasi Masalah
Tahap awal berupa sosialisasi dan FGD berhasil memetakan permasalahan utama mitra,
yang meliputi keterbatasan diversifikasi produk, rendahnya pemahaman manajemen bisnis,
lemahnya aspek pemasaran digital, serta minimnya daya tarik kemasan produk. Proses ini sesuai
dengan pendekatan participatory rural appraisal yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat
dalam mengidentifikasi kebutuhan dan solusi (Chambers, 1994). Hasil identifikasi ini menjadi
dasar penyusunan materi pelatihan dan strategi pendampingan yang lebih tepat sasaran.

2. Analisis dan Design Program

Menurut teori kewirausahaan sosial, perencanaan program yang matang melalui
pendekatan model bisnis dapat membantu komunitas lokal dalam merancang strategi
pengembangan usaha yang berkelanjutan (Yunus et al., 2010). Pelatihan BMC memperkuat
pemahaman mitra terhadap strategi bisnis melalui sembilan elemen utama. Mitra mulai mampu
merumuskan value proposition berupa produk olahan jambu biji merah bernutrisi tinggi,
menentukan segmen pasar potensial, serta mengembangkan revenue streams berbasis penjualan
daring dan luring. Hal ini sejalan dengan pandangan (Licastro, 1999) bahwa BMC membantu
pelaku usaha kecil dalam menyusun model bisnis yang sederhana namun komprehensif. Dampak
nyata terlihat dari kemampuan BUMDes Sambimadu dalam merancang strategi diversifikasi
produk sekaligus merencanakan distribusi dan pemasaran yang lebih terarah.

3. Implementasi
Dalam konteks ekonomi digital, penerapan teknologi informasi terbukti menjadi faktor
kunci dalam meningkatkan kinerja usaha kecil dan menengah (Manchester & L. Lipton, 2024).
Penerapan manajemen berbasis digital menjadi langkah penting dalam meningkatkan efisiensi
usaha. Digitalisasi manajemen memungkinkan penataan sistem produksi, distribusi, hingga
keuangan secara lebih sistematis. Pada aspek pemasaran, penggunaan media sosial, influencer
marketing, dan interaksi melalui layanan konsumen berbasis digital terbukti meningkatkan
jangkauan pasar. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Tiago & Verissimo, 2014) yang menekankan
bahwa strategi pemasaran digital berperan signifikan dalam memperluas akses pasar dan
meningkatkan daya saing usaha kecil. Kendala yang ditemui pada tahap ini adalah keterbatasan
literasi digital pengelola, namun melalui pelatihan intensif, hambatan tersebut dapat
diminimalkan.
Berikut ini disajikan hasil dari serangkaian kegiatan yang dilengkapi dengan gambar yang
telah dilaksanakan selama kegiatan pada tabel 2.

© 5210



Tabel 2. Rangkaian Kegiatan PKM
No Gambar Keterangan

FGD (Forum Group
Discussion) dengan pihak
BUMdes

2. Kegiatan Sosialisasi

3. Kegiatan Pelatihan
Pembuatan Diversifikasi
Produk Jambu Biji Merah

4.

Kegiatan Pelatihan
Manajemen Usaha dengan
Model BMC (Bussines
Model Canvas)

@QXDE Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2025, Hasanah et al., [SZIH



Hasil Produk Olahan
Inovatif dari Kegiatan PKM
(Jus Jambu Biji Merah,
Smoothie, Teh Daun Jambu
Biji Merah, dan Serbuk
Instan Jambu Biji Merah)

4. Pendampingan Teknis

Diversifikasi produk merupakan strategi penting untuk meningkatkan nilai tambah
komoditas pertanian sekaligus memperkuat ketahanan pangan lokal (Manchester & L. Lipton,
2024). Pelatihan diversifikasi produk dengan teknologi pangan sederhana namun efektif. Produk
yang dihasilkan berupa jus, smoothie, teh daun, dan serbuk instan jambu biji merah dengan daya
simpan lebih lama. Hal ini penting karena diversifikasi produk tidak hanya meningkatkan nilai
tambah, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan masyarakat (Parry, 2014). Respon mitra
sangat positif karena teknologi yang diperkenalkan bersifat aplikatif dan sesuai dengan
ketersediaan bahan baku lokal. Kendala yang dihadapi berupa keterbatasan sarana pengolahan
modern, namun dapat diatasi dengan adaptasi teknologi skala kecil.

5. Monitoring dan Evaluasi Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana mitra memahami materi pelatihan dan
mampu mengimplementasikannya. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kapasitas
manajemen usaha dan keterampilan produksi. Selain itu, stakeholder desa memberikan
tanggapan positif terhadap potensi pengembangan agrowisata jambu biji merah sebagai identitas
lokal. Menurut teori community-based development, keberhasilan program pemberdayaan
ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat dan kesinambungan pendampingan (Chambers,
1994). Oleh karena itu, Desa Sambibulu berpotensi menjadi desa binaan yang dapat mendukung
kolaborasi lebih lanjut dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian.

WTerdapat banyak perubahan sebagai hasil dari kegiatan Program Pengabdian Kepada
Masyarakat dalam rangka meningkatkan kapasitas BUMDes Sambimadu. Pada aspek produk olahan,
sebelum kegiatan dilaksanakan BUMDes Sambimadu hanya mampu mengolah jambu biji merah
menjadi jus sederhana tanpa bahan pengawet dan dikemas menggunakan botol polos tanpa label.
Sebagian besar buah dijual dalam bentuk segar dengan harga rendah, sementara jambu yang tidak
layak konsumsi sering dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Setelah kegiatan PKM, BUMDes
Sambimadu berhasil menghasilkan beberapa produk inovatif, yaitu jus sehat yang diolah tanpa
membuang kulit dan biji, smoothie jambu biji merah dengan tambahan pengawet alami agar lebih
tahan lama, teh daun jambu biji yang dipadukan dengan jahe sebagai produk fungsional, serta serbuk
instan jambu biji merah yang praktis disajikan.

Pada aspek manajemen usaha, sebelum kegiatan sistem pencatatan masih manual dan belum
memiliki strategi bisnis yang terarah. Setelah pendampingan, pengurus BUMDes mulai menerapkan
konsep Business Model Canvas untuk menyusun perencanaan usaha dan menentukan segmen pasar.
Konsep Bussiness Model Canvas yang telah dilaksanakan meliputi 9 elemen utama, yakni value
proposition, customer segments, channel, customer relationship, key resources, key activities, key
partner, revenue streams, dan cost structure.
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Pada aspek pemasaran, sebelumnya promosi hanya dilakukan secara terbatas melalui
unggahan WhatsApp pribadi pengelola tanpa adanya plakat toko atau media promosi resmi. Setelah
pelatihan, pemasaran mulai memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business,
serta menjangkau platform e-commerce untuk memperluas pasar. Dengan demikian, harapan untuk
meningkatkan penghasilan BUMDes Sambimadu dapat dicapai karena menjangkau penjualan yang
tidak hanya bersifat offline namun juga bersifat online.

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Kegiatan PKM

Aspek Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah
Produk Olahan Hanya berupa jus sederhana Produk inovatif: jus jambu biji
dan buah beku (frozen) merah yang memiliki kandungan vit

c tinggi, teh daun jambu biji merah,
smoothie, serbuk instan jambu biji
merah

Kemasan Produk Botol polos tanpa label Kemasan menarik dengan label dan
branding “Miracle Kurnia Farm”

Manajemen Usaha Pencatatan manual, belum Penerapan konsep Business Model
ada strategi bisnis Canvas untuk perencanaan usaha
Pemasaran Promosi terbatas melalui Memanfaatkan berbagai media

WhatsApp Story oada akun sosial (Instagram, WhatsApp
pribadi pengelola BUMDes Business)  dan platform  e-
commerce

Pendapatan/Peluang  Harga jambu segar masih Nilai tambah atas produk jambu biji

Ekonomi rendah (£Rp 5.000/kg) merah meningkat melalui
diversifikasi jambu biji merah,
peluang ekonomi desa lebih besar

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa program PKM membawa perubahan nyata pada berbagai
aspek, mulai dari variasi produk olahan, kemasan, hingga sistem manajemen dan pemasaran. Jika
sebelumnya masyarakat hanya mengandalkan penjualan jambu segar dengan harga rendah, setelah
kegiatan ini mereka memiliki produk inovatif dengan kemasan menarik serta strategi pemasaran digital
yang lebih luas. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai tambah yang signifikan bagi
BUMDes Sambimadu.

Selain itu, berdasarkan hasil kegiatan yang ditunjukkan pada Tabel 3, terlihat adanya
perubahan signifikan dalam pengelolaan jambu biji merah di BUMDes Sambimadu. Sebelum program
dilaksanakan, produk olahan yang dihasilkan masyarakat hanya berupa jus sederhana dengan kemasan
polos tanpa label, sementara sebagian besar buah dijual dalam bentuk segar dengan harga rendah.
Kondisi ini menyebabkan nilai tambah komoditas jambu biji merah masih sangat terbatas dan
kontribusi terhadap pendapatan desa belum optimal.

Setelah kegiatan PKM dilaksanakan, diversifikasi produk berhasil dikembangkan. Masyarakat
tidak hanya memproduksi jus, tetapi juga smoothie, teh daun jambu biji merah yang dipadukan dengan
jahe, serta serbuk instan jambi biji merah yang praktis disajikan. Produk-produk ini memberikan nilai
tambah yang lebih tinggi karena menawarkan variasi rasa, manfaat kesehatan, dan daya simpan yang
lebih lama. Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian serupa yang menekankan pentingnya inovasi
produk lokal untuk meningkatkan daya saing dan memperluas pasar.
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Perubahan juga terlihat pada aspek manajemen. Sebelumnya pencatatan keuangan dilakukan
secara manual tanpa strategi bisnis yang jelas, namun setelah pendampingan masyarakat mulai
menerapkan konsep Business Model Canvas. Penerapan ini membantu pengurus BUMDes Sambimadu
dalam memahami segmen pasar, alur distribusi, serta strategi pengelolaan sumber daya. Dengan
demikian, usaha desa menjadi lebih terarah dan memiliki rencana pengembangan jangka panjang.

Dari sisi pemasaran, pergeseran dari promosi sederhana melalui Story WhatsApp pribadi
menuju pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce menunjukkan peningkatan signifikan.
Strategi ini membuat produk lebih dikenal luas, tidak hanya oleh masyarakat sekitar tetapi juga
konsumen di luar wilayah desa. Peningkatan kualitas kemasan yang lebih menarik dan berlabel turut
mendukung citra produk sehingga lebih kompetitif di pasar.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan diversifikasi produk dan penguatan
kapasitas manajemen, tetapi juga berimplikasi pada peningkatan ekonomi desa, ketahanan pangan,
serta kesehatan masyarakat. Dampak ini sejalan dengan tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan
kapasiatas BUMDes Sambimadu melalui hilirisasi produk jambu biji merah yang merupakan potensi
lokal Desa Sambibulu. Hilirisasi produk jambu biji merah yang dikembangkan oleh BUMDes
Sambimadu dapat menjadi strategi efektif dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), khususnya terkait pengentasan kemiskinan, kesehatan, pekerjaan layak, serta pola produksi
dan konsumsi berkelanjutan.
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